ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam
Menyelesaiakan Soal Matematika Materi Trigonometri Kelas X MIPA di
SMAN 1 Kauman Tulungagung? ini ditulis oleh Nila Riva’i Fairuz Jannati, NIM.
17204163051, 2021, Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Tulungagung, pembimbing: Dra. Hj. Umy Zahroh, M.Kes., Ph.D.

Kata-kata kunci : Berpikir Kreatif, Trigonometri Kelas X MIPA

Fenomena yang terjadi saat peneliti mengajar mata pelajaran matematika di Kelas
X MIPA 3 SMAN 1 Kauman Tulungagung, masih terdapat siswa yang kurang aktif
mengikuti kegiatan belajar mengajar. Selain itu, siswa hanya diberikan permasalahan dan
penyelesaian yang ada di Lembar Kerja Siswa (LKS) sehingga siswa hanya terpacu pada
contoh-contoh soal di buku mereka. Sehingga siswa terbiasa menyelesaikan soal
matematika dengan menggunakan satu cara (metode) saja. Hal tersebut mengakibatkan
siswa tidak mempunyai kebebasan atau keterbukaan untuk menyelesaikan permasalahan
sesuai dengan kemampuan berpikir kreatifnya. Untuk mengetahui kemampuan berpikir
kreatif serta tingkat berpikir kreatif siswa, peneliti menggunakan tiga indikator yaitu,
kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif
pada siswa berkemampuan matematika rendah dalam menyelesaiakn soal matematika
materi trigonometri kelas X MIPA di SMAN 1 Kauman Tulungagung; (2) Mendeskripsikan
kemampuan berpikir kreatif pada siswa berkemampuan matematika sedang dalam
menyelesaiakn soal matematika materi trigonometri kelas X MIPA di SMAN 1 Kauman
Tulungagung; (3) Mendeskripsikan kemampuan berpikir kreatif pada siswa berkemampuan
matematika tinggi dalam menyelesaiakn soal matematika materi trigonometri kelas X
MIPA di SMAN 1 Kauman Tulungagung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Subjek penelitian adalah 6 siswa kelas X MIPA 3, yaitu 2 siswa yang berkemampuan
matematika rendah, 2 siswa yang berkemampuan matematika sedang dan 2 siswa yang
berkemampuan matematika tinggi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes
tulis, dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif
dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan verification.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Siswa yang berkemampuan matematika rendah
berada pada tingkat O (tidak kreatif) karena tidak ada indikator berpikir kreatif yang mampu
dipenuhi, dan tingkat 1 (kurang kreatif) karena hanya mampu memenuhi indikator
kefasihan saja; (2) Siswa yang berkemampuan matematika sedang berada pada tingkat 1
(kurang kreatif) karena hanya mampu memenuhi indikator kefasihan saja dan tingkat 3
(kreatif) karena mampu mencapai indikator kefasihan dan fleksibilitas; (3) Siswa yang
berkemampuan matematika tinggi berada pada tingkat 3 (kreatif) karena mampu mencapai
indikator kefasihan dan fleksibilitas dan tingkat 4 (sangat kreatif) karena mampu mencapai
ketiga indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Students' Creative Thinking Ability in Solving Math
Problems for Class X Science Trigonometry at Senior High School 1 Kauman
Tulungagung” was written by Nila Riva'i Fairuz Jannati, NIM 17204163051, 2021,
Tadris Mathematics, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Tulungagung State Islamic
Institute, advisor: Dra. Hj. Umy Zahroh, M.Kes., Ph.D.

Key words: Creative Thinking, Trigonometry for Class X Science

The phenomenon that occurs when researchers teach mathematics in Class X
Science 3 Senior High School 1 Kauman Tulungagung, there are still students who are less
active in participating in teaching and learning activities. In addition, students are only
given problems and solutions in the Student Worksheet so that students are only motivated
by examples of questions in their books. So that students are accustomed to solving math
problems using only one method (method). This results in students not having the freedom
or openness to solve problems in accordance with their creative thinking abilities. To
determine the creative thinking ability and creative thinking level of students, the
researchers used three indicators, namely, fluency, flexibility and novelty.

This study aims to: (1) describe the creative thinking skills of students with low
math abilities in solving math problems in class X Science trigonometry at Senior High
School 1 Kauman Tulungagung; (2) Describe the creative thinking skills of students with
moderate math skills in solving math problems for class X Science trigonometry at Senior
High School 1 Kauman Tulungagung; (3) Describe the creative thinking ability of students
with high math abilities in solving math problems for class X Science trigonometry at
Senior High School 1 Kauman Tulungagung.

This research uses a qualitative approach with the type of case study research.
The research subjects were 6 students of class X Science 3, namely 2 students with low
math abilities, 2 students with moderate math abilities and 2 students with high math
abilities. Data collection technigques using observation, written tests, and interviews. The
data analysis technique used is qualitative data analysis with data reduction steps, data
presentation, and verification.

The results of this study are: (1) Students with low math abilities are at level 0
(not creative) because there are no indicators of creative thinking that can be met, and level
1 (less creative) because they are only able to meet fluency indicators; (2) Students who
are capable of mathematics are at level 1 (less creative) because they are only able to meet
the fluency indicator and level 3 (creative) because they are able to achieve fluency and
flexibility indicators; (3) Students with high math abilities are at level 3 (creative) because
they are able to achieve indicators of fluency and flexibility and level 4 (very creative)
because they are able to achieve the three indicators of creative thinking, namely fluency,
flexibility and novelty.
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